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 Abstract 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

untuk mengetahui penerapan model Challenge Based Learning 

terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas VII 

G SMPN 27 Semarang. Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan observasi. Metode 

observasi digunakan untuk mengamati keterampilan kolaboratif peserta 

didik. Adapun teknik yang dipakai adalah analisis data secara 

kuantitatif dengan indikator keberhasilan penelitian ini adalah adanya 

peningkatan rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik minimal 

75%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada prasiklus diperoleh hasil 

rata-rata keterampilan kolaborasi sebesar 46% dengan kategori baik, 

siklus 1 52% dengan kategori cukup, pada siklus 2 sebesar 64% dengan 

kategori baik, dan pada siklus 3 sebesesar 76% dengan kategori baik. 
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1. Pendahuluan 
Globalisasi di abad ke-21 telah memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam berbagai bidang 

kehidupan manusia, termasuk halnya dalam 

pendidikan. Kompetensi dan keterampilan yang 

diperlukan seseorang pada abad 21 sebagai 

berikut 1) kemampuan pemecahan masalah, 2) 

kolaborasi dan kepemimpinan, 3) ketangkasan 

dan kemampuan beradaptasi, 4) inisiatif dan 

berjiwa pengusaha, 5) mampu berkomnikasi 

efektif, 6) mampu mengakses dan menganalisis 

informasi, dan 7) memiliki rasa ingin tahu 

(Wagner, 2014). Berdasarkan kompetensi dan 

keterampilan bertahan hidup yang telah 

disebutkan oleh Tony Weger, perlu diterapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar guna 

mempersiapkan siswa yang siap untuk 

menghadapi tantangan abad 21. 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan 

kepada guru untuk menyesuaikan dan merancang 

kurikulum berdasarkan karakteristik siswa, 

potensi yang ada di lingkungan sekitar dan 

perkembangan zaman (Darlis et al., 2022). Hal 

tersebut merupakan sebuah dorongan untuk guru 

menggunakan model pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kolaboratif sehingga keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran akan 

meningkat. 

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu 

hal yang penting dalam kegiatan saat 

pembelajaran di kelas karena dapat membantu 

siswa dalam membagi tugas dengan adil, melatih 

tanggung jawab, dan menggunakan kemampuan 

sosial dengan baik (Puspitasari, 2018). 

Kolaborasi merujuk pada upaya yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

ditetapkan melalui pembagian tugas, serta 

membantuk kesatuan dalam melakukan tugas 

tersebut untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Sugianti et al., 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa kolaborasi memiliki 

dampak yang baik untuk pembelajaran bagi anak 

anak untuk berkontribusi aktif, produktif, 

menghargai pendapat orang lain, dan mampu 

membedakan tanggung jawab secara individual 

dan kelompok (Ilma, 2023; Ulhusna et al., 2020). 

Indikator yang menunjukkan keterampilan 

kolaborasi yang sudah diadaptasi dari Greenstein 

yaitu kerjasama, fleksibilitas, tanggung jawab, 

kompromi, dan komunikasi (Najaah, 2021).  

Kemampuan kolaborasi penting untuk 

dimiliki oleh siswa karena kolaborasi mencakup 

kemampuan untuk masuk ke dalam kelompok 
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yang beragam, bersedia bekerjasama dengan 

sesama anggota kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama, menyelesaikan tugas dengan baik, dan 

membuat keputusan yang memperhatikan 

kepentingan semua anggota kelompok. Namun 

berdasarkan hasil observasi di kelas 7G SMPN 

27 Semarang didapatkan data bahwa 

keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran 

masih rendah. Hal ini terlihat dari saat siswa 

mengikuti pembelajaran siswa cenderung 

menghabiskan waktunya untuk bercerita dan 

yang menyelesaikan tugasnya hanya satu atau 

dua siswa saja sehingga siswa lainnya tidak 

mengerti apa yang harus dikerjakan dan materi 

yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil dari analisis tersebut 

peneliti akan melakukan tindakan pembelajaran 

menggunakan model Challenge Based Learning. 
Challenge Based Learning memanfaatkan 

tantangan untuk meningkatkan minat siswa 

dalam proses belajar, menggunakan pengalaman 

serta sumber daya internal dan eksternal untuk 

merumuskan solusi optimal. Model ini memiliki 

tiga tahap yang saling berhubungan, yaitu 

Engage, Investigate, dan Act. Tahap Engage 

dimulai dengan pertanyaan kunci yang berasal 

dari konsep besar yang membawa siswa pada 

tantangan nyata, sedangkan tahap Investigate 

melibatkan perencanaan dan partisipasi siswa 

dalam mengembangkan solusi yang sesuai 

dengan kurikulum (Yoosomboon & 

Wannapiroon, 2015) 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif. Penelitian 

Tindakan Kelas merupakan salah satu upaya 

guru dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar siswa di kelas untuk lebih baik 

(Azizah, 2021). Metode penelitian yang 

digunakan adalah model Kemmis dan Mc 

Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu 

tahapan perencanaan (plan), Tindakan (action), 

observasi (observe), dan refleksi (reflection) 

(Kemmis & McTaggart, 1982). Perencanaan 

penelitian dilakukan dengan menganalisis dan 

mengidentifikasi masalah yang ada di kelas, 

menentukan cara penyelesaian masalah, dan 

menyusun rencana tindakan yang akan 

dilakukan dengan merancang perangkat 

pembelajaran. Hal yang dilakukan setelah 

merencanakan peneliti memutuskan untuk 

melakukan tindakan menerapkan model 

Challenge Based Learning di dalam kelas dan 

diamati oleh guru pamong dan guru sejawat. 

Pada tahap akhir yaitu tahap refleksi, peneliti 

mengevaluasi seluruh tindakan yang telah 

dilakukan dari hasil observasi berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan oleh observer. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah observasi dengan lembar observasi 

yang diberikan kepada guru pamong dan guru 

sejawat selaku observer untuk mengukur 

kolobarasi siswa menggunakan pembelajaran 

model Challenge Based Learning. Observasi 

dilakukan dengan memberikan skor sesuai 

indikator kolaborasi untuk siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis keterampilan kolaborasi dengan 

menggunakan statistika deskriptif dengan data 

yang didapatkan dari lembar observasi. Data 

penelitian dari hasil lembar observasi kemudian 

dijadikan menjadi bentuk skor setiap individu 

sebagai berikut: Skor = Skor yang diperolehSkor Total × 100 

(Widoyoko, 2014) 

Setelah mendapatkan skor setiap individu lalu 

mencari persentase rata-rata skor keterampilan 

kolaborasi siswa dengan rumus sebagai Berikut: X = Jumlah Skor Seluruh SiswaJumlah Seluruh Siswa × 100 

(Widoyoko, 2014) 

Berdasarkan dari data tersebut kemudian 

direkap dengan menggunakan Peskoran Acuan 

Patokan (PAP). PAP merupakan teknik 

peskoran dengan cara membandingkan skor 

dengan suatu standar. PAP yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan kategorisasi 

oleh Widoyoko sebagai berikut 

  

Tabel  1.Kriteria Keterampilan Kolaborasi 

Rentang Skor Kategori 80 < 𝑋 ≤ 100 Sangat Baik 60 < 𝑋 ≤ 80 Baik 40 < 𝑋 ≤ 60 Cukup 20 < 𝑋 ≤ 40 Kurang 0 ≤ 𝑋 ≤ 20 Sangat Kurang 

(Widoyoko, 2014) 

Tabel  2. Pedoman Konversi Interval Persentase 

menjadi Kategori 

Persentase (%) Kategori 80 < 𝑋 ≤ 100 Sangat Baik 60 < 𝑋 ≤ 80 Baik 40 < 𝑋 ≤ 60 Cukup 20 < 𝑋 ≤ 40 Kurang 0 ≤ 𝑋 ≤ 20 Sangat Kurang 

(Widoyoko, 2014) 
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Indikator keberhasilan tindakan ini akan dilihat 

dari indikator proses pembelajaran kolaborasi 

siswa. Indikator proses yang ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah jika setidak-tidaknya 

sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif 

berkolaborasi di kelas selama proses 

pembelajaran. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 

siklus: pra siklus, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. 

Pada kegiatan pra siklus guru melaksanakan 

pembelajaran konvensional dengan 

mengobservasi kolaborasi siswa ketika 

pembelajaran. Statistik deskriptif hasil dari 

observasi pra siklus adalah sebagai berikut: 

Tabel  3. Hasil Observasi Indikator Kolaborasi 

Pra Siklus 

Indikator Persentase% Kategori 

Kerjasama 44 Cukup 

Komunikasi 44 Cukup 

Tanggung 

Jawab 

45 Cukup 

Fleksibilitas 51 Cukup 

Kompromi 46 Cukup 

Rata-Rata 46 Cukup 

 

Tabel  4. Hasil Observasi Skor Siswa Pra Siklus 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 0 0% 

Baik 9 28% 

Cukup 7 22% 

Kurang 16 50% 

Sangat 

Kurang 
0 0% 

 

Pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan1 pra siklus dan 3 siklus dengan 

tahapan setiap siklus meliputi perencanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Kemudian di setiap 

siklus akan dianalisis hasil observasi 

keterampilan kolaborasi setiap akhir siklus. 

Setiap prosesnya diharapkan terjadi 

peningkatan dan akhir dari siklus ketika rata-

rata skor keterampilan kolaborasi siwa minimal 

75%. Penelitian ini telah mengalami 

peningkatan setiap siklusnya dari pra siklus 

hingga siklus ke 3.  

Siklus 1 

Perencanaan siklus 1 diawali dengan 

studi literatur dan diskusi dengan guru pamong 

untuk menerapkan model Challenge Based 

Learning yang dimana nantinya siswa akan 

diberikan tantangan setiap pertemuanya 

sehingga kesan yang diberikan kepada siswa 

tidak diberikan permasalahan soal setiap 

pertemuannya. Siklus 1 terlaksana 2 kali 

pertemuan dengan menghasilkan hasil dari 

observasi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel  5. Hasil Observasi Indikator Kolaborasi 

Siklus 1 

Indikator Persentase% Kategori 

Kerjasama 52 Cukup 

Komunikasi 52 Cukup 

Tanggung 

Jawab 

52 Cukup 

Fleksibilitas 52 Cukup 

Kompromi 48 Cukup 

Rata-Rata 52 Cukup 

 

Tabel  6. Hasil Observasi Skor Siswa Siklus 1 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 0 0% 

Baik 8 25% 

Cukup 17 53% 

Kurang 7 22% 

Sangat Kurang 0 0% 

 

Hasil observasi menunjukan bahwa 

belum ada peningkatan yang cukup signifikan 

dari prasiklus ke siklus 1 bisa terlihat dari setiap 

indikator masih dalam kategori cukup 

semuanya. Berdasarkan hal tersebut refleksi 

dari siklus 1 adalah kurangnya ruang untuk 

menyampaikan pendapat untuk berkomunikasi 

dan sulitnya untuk berkompromi di setiap 

proses pembelajaran pada setiap kelompok 

sehingga siswa lebih bergantung kepada teman 

yang bisa mengerjakan dan belum mempunyai 

tanggung jawab satu sama lain. 

Siklus 2 
Perencanaan siklus 2 diawali dengan hasil 

refleksi siklus 1 yaitu mengenai kurangnya 

ruang untuk menyampaikan pendapat untuk 

berkomunikasi di setiap proses pembelajaran 

pada setiap kelompok sehingga perencanaan 

yang dilakukan adalah membuat diferensiasi 

konten yang berbeda di setiap kelompoknya 

sehingga nantinya diskusi di kelas akan lebih 

hidup dan setiap kelompok pastinya akan 

mempunyai tanggung jawab masing masing 
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yang jawabannya akan berbeda untuk setiap 

kelompoknya. Siklus 2 terlaksana 2 kali 

pertemuan dengan menghasilkan hasil dari 

observasi yang dapat dilihat pada tabel berikut 

  

Tabel  7. Hasil Observasi Indikator Kolaborasi 

Siklus 2 

Indikator Persentase% Kategori 

Kerjasama 68 Baik 

Komunikasi 60 Baik 

Tanggung 

Jawab 

66 Baik 

Fleksibilitas 65 Baik 

Kompromi 63 Baik 

Rata-Rata 64 Baik 

 

Tabel  8. Hasil Observasi Skor Siswa Siklus 2 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 1 3% 

Baik 15 47% 

Cukup 16 50% 

Kurang 0 0% 

Sangat Kurang 0 0% 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ada 

peningkatan dari siklus 1 yang mempunyai rata-

rata 52% berkategori cukup menjadi 64% yang 

berkateogori baik. Berdasarkan hasil tersebut 

dari kategori siswa yang berkategori kurang 

sudah tidak ada. Refleksi dari siklus 2 adalah 

siswa masih belum maksimal untuk fleksibilitas 

dalam mencari sumber belajar untuk 

menyelesaikan tantangan yang diberikan dan 

komunikasi untuk menyampaikan kesimpulan 

dari hasil analisisnya sehingga dibutuhkan 

pendekatan kontekstual yang lebih dekat 

dengan siswa lagi. 

Siklus 3 
Perencanaan siklus 3 diawali dengan hasil 

refleksi siklus 2 yaitu mengenai belum 

maksimalnya untuk fleksibilitas dalam mencari 

sumber belajar untuk menyelesaikan tantangan 

yang diberikan dan komunikasi untuk 

menyampaikan kesimpulan dari hasil 

analisisnya sehingga dibutuhkan pendekatan 

kontekstual yang lebih dekat dengan siswa. 

Sehingga perencanaan yang dilakukan adalah 

membuat LKPD yang melalui pendekatan 

budaya daerah Semarang dengan dilengkapi 

cara untuk menyimpulkan suatu hasil tantangan 

yang diberikan. Siklus 3 terlaksana 2 kali 

pertemuan dengan menghasilkan hasil dari 

observasi yang dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel  9. Hasil Observasi Indikator Kolaborasi 

Siklus 3 

Indikator Persentase% Kategori 

Kerjasama 79 Baik 

Komunikasi 75 Baik 

Tanggung 

Jawab 

76 Baik 

Fleksibilitas 76 Baik 

Kompromi 77 Baik 

Rata-Rata 76 Baik 

 

Tabel  10. Hasil Observasi Skor Siswa Siklus 3 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 7 22% 

Baik 22 69% 

Cukup 2 6% 

Kurang 0 0% 

Sangat Kurang 0 0% 

 

Penerapan pembelajaran model Challenge 

Based Learning pada siklus 3 sudah mencapai 

indikator keberhasilan yaitu dengan rata-rata 

indikator keberhasilan lebih dari 75% yaitu 

76%. Secara keseluruhan keterampilan 

kolaborasi peserta didik pada siklus 3 sudah 

dalam keseluruhan 7 peserta didik sangat baik, 

22 peserta didik baik, dan 2 orang cukup. Hasil 

ini selaras dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa keterampilan kolaborasi memiliki 

beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan 

bekerja secara individual sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila yaitu bergotong royong 

dengan melakukan kolaborasi pada proses 

pembelajaran. 

Peningkatan persentase setiap indikator 

kolaborasi siswa pada setiap siklus mulai dari 

pra siklus, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 

diakumulasikan pada diagram berikut 
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Diagram 1. Akumulasi Persentase Indikator 

Kolaborasi Setiap Siklus 

 

Berdasarkan diagram akumulasi bisa 

disimpulkan adanya peningkatan walaupun 

tidak yang signifikan di setiap siklusnya Hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah untuk berkolaborasi melalui model 

Challenge Based Learning dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa melalui model CBL terjadi 

peningkatan kolaborasi antar siswa dalam 

proses pembelajaran (Luna et al., 2022). 

Implementasi model pembelajaran CBL 

terbukti dapat meningkatkan kolaborasi siswa 

seperti yang tercantum dalam buku yang 

disusun oleh (Laura M. Greenstein, 2012) 

bahwa indikator keterampilan kolaborasi 

meliputi berkontribusi aktif, bekerja secara 

produktif, fleksibilitas dan kompromi. Selain 

itu, peserta didik dapat mengembangkan sikap 

saling tolong menolong dan saling melengkapi 

satu sama lain dimana sikap ini merupakan 

prinsip dasar dalam pembelajaran kolaboratif 

(Davidsen et al., 2020). Namun guru dan siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

pelaksanaannya sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran atau media yang mendukung 

CBL guna meningkatkan kolaborasi antar 

siswa. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) disimpulkan bahwa penerapan 

Challenge Based Learning dapat meningkatkan 

kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran 

siswa. Kesimpulan ini berdasarkan dari 

peningkatan rata-rata skor keterampilan 

kolaborasi siswa pada penelitian siklus 1 sebesar 

52% dan menjadi 76% pada siklus 3. 

Dari kesimpulan tersebut, guru 

disarankan untuk menggunakan model yang tepat 

untuk memfasilitasi siswa dan mendorong siswa 

untuk bisa berkolaborasi dengan siswa lainnya 

saat proses pembelajaran. Penelitian ini dibatasi 

hanya menggunakan model Challenge Based 

Learning, sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut dengan mengintegrasikan media ataupun 

strategi pembelajaran yang lainnya guna 

mendukung kolaborasi siswa saat proses 

pembelajaran. 
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